BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Mandiri mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn.
Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 gorontalo
menunjukan bahwa pada observasi awal 8 orang dari 34 peserta didik (24%) yang memiliki
prestasi belajar yang baik terhadap mata pelajaran PPKn setelah pelaksanaan tindakan siklus 1
pertemuan 1 hal tersebut mengalami peningkatan menjadi 15 orang dari 34 peserta didik (44%).

Peningkatan jumlah siswa yang memiliki prestasi belajar yang baik dalam mata pelajaran
PPKn ini karena guru pada siklus 1 pertemuan 1 guru melakukan perubahan strategi
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Mandiri. Pada silus 1 pertemuan 2
kembali mengalami peningkatan menjadi 32 siswa dari 34 peserta didik (94%) hal ini
menunjukan bahwa usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar yang baik
dalam mata pelajaran PPKn mengalami peningkatan. Maka dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa yang telah dijelaskan dapat ditingkatkan melalui model pembelajaran mandiri di

Kelas VIII* SMP Negeri 1 Gorontalo.
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5.2 Saran

1. Model pembelajaran Mandiri hendaknya dapat digunakan guru sebagai salah satu
strategi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PPKn.

2. Bagi Peserta didik
Merupakan masukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran PPKn serta peserta didik dapat lebih memahami materi yang
disampaikan Guru.

3. Bagi sekolah setelah penelitian ini dilaksanakan. Maka diharapkan peningkatan
prestasi belajar siswa khususnta pada mata pelajaran PPKn dapat meningkat
sesuai dengan tujuan pendidikan itu sendiri.

4. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan peneliti sebagai calon guru, agar memiliki

pengalaman bagaimana cara meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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